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ABSTRAK

Business convection is one kind of business that is quite popular in
Indonesia . Business popularity convection caused by two things . First ,
the products generated by convection in the form of clothing industry is
one of the basic human needs , with a great business opportunity that
convection has a clear and growing market share rapidly . Secondly ,
convection became popular because it uses capital is not too large .
Clothing needs is paramount in everything concerning the existence of
human life lifestyle and perceived quality of the product purchase decision
. Lifestyle is a lifestyle with a form of activities, interests and opinions that
affect consumer perception . There is a perception in the consumer's
perception that evaluates the quality of subjective information to influence
consumers' purchasing decisions .

This research is a quantitative study which is based on the
philosophy of positivism used to examine the population and the particular
sample . The purpose of this study was to examine the influence of
lifestyle and perceived quality of the product purchase decision Peter Says
Denim in Malang . The method used to analyze the data is by using
multiple linear regression analysis .

Based on the results of the study , the influence of lifestyle and
perceived quality on purchase decisions due to the activities, interests and
opinions in lifestyle as well as a guarantee , differentiation , price , product
line and product innovation on perception of quality that can affect the
choice of products , the time of purchase , the amount of goods purchased
and the method of payment in the purchase decision . This leads to a
product purchase decision Peter Says Denim in Malang has been good .
However, the most dominant influence is the perception of quality in the
minds of consumers to determine product purchasing decisions Peter
Says Denim in Malang
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PENDAHULUAN Bisnis merupakan

sekumpulan aktivitas yang



dilakukan dengan cara
mengembangkandanmentransfor
masikan berbagai sumber daya
menjadi barang atau jasa yang
diinginkan oleh konsumen (Afuah,
2004:18).Kepopuleran bisnis
konveksi disebabkan dua hal.
Pertama, produk yang dihasilkan
oleh industri konveksi berupa
pakaian yang merupakan salah
satu kebutuhan dasar manusia.
Dengan begitu peluang besar
bisnis konveksi memiliki pangsa
pasar yang jelas dan berkembang
dengan pesat. Kedua, bisnis
konveksi menjadi populer karena
menggunakan modal yang tidak
terlalu besar.Hal ini dibuktikan
terdapat 2.574 usaha pakaian
yang tersebar di  seluruh
Indonesia (Kemenperin, 2014).
Gaya
hidupmerupakanpolahidupseseor
angdi dunia yang
diekspresikandalamaktivitas,
minat, danopininya.Gaya
hidupmenggambarkan
“keseluruhandiriseseorang”
dalamberinteraksidenganlingkung
annya (Kotlerdan Keller,
2009:175).Secaraumumdapatdiar
tikanbahwagayahidupdikenaldeng

ancaraorang
menghabiskanwaktunya(aktivitas)
: apa yang
harusdipertimbangkanpadalingku
ngan (minat), danapa Yyang
dipikirkandirisendiridanduniasekit
arnya (opini) (Kotler dan Keller,
2009:175).

Minor danMowen

Sedangkanmenurut
(2002:282),
gayahidupmenunjukkanbagaiman
aseseoranghidup,
bagaimanamembelanjakanuangn
ya,
danbagaimanamengalokasikanw
aktu. Dari berbagai  teori
dapatdisimpulkanbahwagayahidu
padalahpolahidupseseorang yang
menyatakandalambentukkegiatan
minatdanpendapatannyadalamm
embelanjakanuangnyadanbagaim
anamengalokasikanwaktu
(Setiadi 2008:148).

faktorutama yang

Faktor-

membentukgayahidupdibagimen;j
adiduayaitusecarademografisdan
psikografis (Kotler dan Armstrong,
2004:291).
Faktordemografismisalnyaberdas
arkantingkatpendidikan, usia,
tingkatpenghasilandanjeniskelami

n,



sedangkanfaktorpsikografislebihk
omplekskarenaindikatorpenyusun
nyadarikarakteristikkonsumen
(Kotler dan Armstrong, 2004:292).
Gaya hidupjugaberpengaruh
pada persepsikonsumen,
dimanapersepsitidakhanyabergan
tungpadarangsanganfisik,
tetapijugapadarangsangan yang
berhubungandenganlingkungans
ekitardankeadaanindividu  yang
bersangkutan.Persepsi
bisasangatberagamantaraindividu
satudengan vyang lain yang
mengalamirealitas yang sama.
Persepsilebihpentingdaripadareali
tas, karenapersepsiitulah yang
akanmempengaruhiperilakuaktual
konsumen  (Kotlerdan Keller,
2008:161).Terdapattigakomponen
utama proses
pembentukanpersepsiyaituseleksi
, Interpretasi,
(Kotler, 2005:216). Dalam
persepsi juga terdapat penilaian

danpembulatan

pelanggan terhadap keunggulan
dari produk yang dapat diartikan
kualitas.

sebagai persepsi

Persepsi kualitas akan
melibatkan apa yang penting bagi
pelanggan yang berhubungan
dengan

gambaran produk.

Menurut Simamora dalam Pane
dan Rini (2011:119) persepsi
kualitas yang dimaksud adalah
persepsi pelanggan terhadap
kualitas atau keunggulan suatu
produk atau jasa layanan ditinjau
dari fungsinya secara relatif
dengan produk-produk lain. Hal
tersebutmenunjukkanbahwakeput
usanpembelianterhadappakaianb
erhubungandenganpersepsisetia
pindividudalammengambilkeputus
an.

Keputusan pembelian
adalah ketika individu berada
pada pilihan antara membeli atau
tidak membeli, memilih
membelanjakan barang A atau
barang B, maka individu tersebut
dapat dikatakan dalam keadaaan
proses pengambilan keputusan
pembelian (Schiffman dan Kanuk,
2007:82). Usaha
meningkatkankualitas,
makabahan
untukdesaintekstildankonveksi
harusmemilikikualitas yang baik
agar
tidakkalahdenganprodukpakaiand
arimancanegara.Peningkatankual
itasindustrikonveksitergantungpad

akualitasSumberDayaManusia



(SDM) sebagaipelaku industry
(Malthis dan
2004:115).Hal

inidapatdigambarkanseperti yang

Jackson,

telahdijalankanolehproduk Peter

Says Denim.
Peter Says Denim
adalahsuatuproduk yang

diciptakanolehPeter Firmansyah.
Peterberasaldari kota Sumedang
yang terlahir dari keluarga
sederhana. Peter juga

merupakan seorang pemain band

yang bernama “ Peter Says
Sorry” yang kemudian
mempunyai  banyak  kenalan

musisi serta mengerti bagaimana
kebutuhan musisi terutama band-
band rock untuk tampil di sebuah
stage. Dari situlah awal Peter
Firmansyah mempunyai
pemikiran bahwa bisnis konveksi
memiliki prospek yang bagus
untukke depannya.
Pertamakalinya Peter
Firmansyah membuat celana
jeans dengan label Peter Says
Denim yang merupakan produk
awal. Peter Says Denim
merupakansebuahbrand yang
berasaldarikota Bandung, yang

berdirisejak  November 2008

(PeterSaysDenim, 2014).
Sekitarlimatahunproduk Peter
Says Denim telahmemproduksi
jeans, baju, topi,
sertaperlengkapangayahiduplainn
ya yang telahdikenalbaik dalam
negeri maupun di luarnegeridan
bersanding denganmerek-merek
produkternama.

Gaya
hidupmerupakaninspirasibagi
Peter Firmansyahsebagaipemilik
Peter Says Denim,
dimanagayahidupmerupakanpele
ngkap primer
manusiauntukmenjalankansetiap
aktivitasnya (Kotler dan Keller,
2009:175). Menurut Idi Subandi
(Barnard, 2007)
bahwapakaiantidakdapatdipisahk

Ibrahim

andariperkembangansejarahkehi
dupandanbudayamanusia.Seperti
itulah yang
menjadisalahsatupemikiran Peter
Firmansyah,
bahwapakaiansebagaigayahidup
yang
tidakdapatdipisahkandariperkemb
anganzaman yang
terusmenerusberubahdangayahid
upmenjadibudayamanusiadalam

mengikutiperkembangannya.



Dengan kata lain, dalam
berpakaian juga terdapat fashion
yang di
metaforakansebagaikulitsosial,
yang
didalamnyamembawapesanperse
psi dangayahidupkonsumen pada
suatukomunitastertentusebagaiba
giankehidupansosial. Di
sampingitu, fashion
jugamengekspresikansuatuidentit

asataugayahidupsetiapindividu

yang mana  dari individu
mengikuti fashion atau
fashionable secara tidak

langsung akan mengkontruksi
dirinya sebagai individu dengan
gaya hidup modern dan selalu
mengikuti  tren yang ada
(Subandi, 2007:7).
Berkembangnyadistroatauto
kopakaian di kota Malang
disebabkankarenaadanyapermint
aankonsumen,
dimanakonsumentersebutmerupa
kan rata-rata
darimahasiswapendatangmaupun
yang aslidarikota Malang.
Bagimahasiswa, trend
merupakangayahidupsetiapindivi
dumaupunkelompok. Hal

iniberhubungandenganproduk

Peter Says Denim yang
telahmendapatkankepercayaanda
rikonsumen di kota Malang.
Berbagaioutletdistroatautoko  di
kota Malang
telahmendistribusikanproduk
Peter Says Denim.
Melihatfenomenaini, produk Peter
Says Denim
banyakdiminatiparakonsumenkar
enamutukualitas yang terjamin.
Hal ini ditunjukkan dengan
berkembangnya usaha konveksi
Peter Says Denim yang terus
berkembang baik secara nasional
maupun internasional (kolom-
biografiPSD, 2013).

Hal ini juga ditunjukkan dari
banyaknya cabang outlet yang
memasarkanproduk Peter Says
Denim mulai dari pulau Jawa,
Bali, Kalimantan, Sumatra,
bahkan Negara Kanada dan
Singapore
2014). Peter Says Denim dapat

(PeterSaysDenim,

berkembang pesat dengan cara
band-band

internasional maupun lokal yang

mMensponsori

beraliran rock. Misalnya
Silverstein dari Kanada, August
Burns Red dari Amerika, Not

Called Jinx dari Jerman. Band



lokal seperti Superman Is Dead,
St. Loco serta deretan band yang
berasal darilndonesia.Selainitu,
yang menjadikan Peter Says
Denim
dipiliholehsebagianbesarmahasis
waadalahdesainnya yang
menarik (indonesiaproud, 2010).
Sehubungan dengan latar
belakang di atas maka penulis
tertarik penelitian dengan judul
‘Pengaruh Gaya Hidup dan
Persepsi Konsumen Terhadap
Pembelian Produk Peter Says
Denim di Kota Malang”.
Berdasarkan latar belakang
dan identifikasi masalah yang
dipaparkan diatas penelitian ini
memiliki beberapa tujuan dalam
pembuatannya, yaitu: ()
Untukmengetahuipengaruhsecara
simultandarigayahidupdanpersep
Si
kualitasterhadapkeputusanpembe
lianproduk Peter Says Denim di
kota Malang, (2)
Untukmengetahuiadanyaberpeng
aruhsecaraparsial yang terdapat
pada gaya hidup dan persepsi
kualitas terhadap  keputusan
pembelian produk Peter Says

Denim dikota Malang, (3) Untuk

mengetahui faktor-faktor dominan
yang ditujukan kepada konsumen
untuk melakukan pembelian pada
produk Peter Says Denim di kota
Malang.

KAJIAN PUSTAKA
PERILAKU KONSUMEN

Kotler dan Keller (2008:46)

mendefinisikan perilaku
konsumen
sebagaiberikut:“Perilaku
konsumen adalah studi

bagaimana individu, kelompok
dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan dan menempatkan
barang,jasa, ide atau
pengalaman untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhan”.
Schiffman dan Kanuk (2008:79)
mendefinisikan perilaku
konsumen
sebagaiberikut:“Perilaku
konsumen menggambarkan cara
individu mengambil keputusan
untuk memanfaatkan sumber
daya mereka vyang tersedia

(waktu, uang, usaha) guna



membeli barang-barang yang
berhubungan dengan konsumsi”.

Dari kedua  pengertian
tentang perilaku konsumen di
atas dapat diperoleh dua hal yang
penting, vyaitu: 1) sebagai
kegiatan fisik dan 2) sebagai
proses pengambilan keputusan.
Berdasarkan beberapa definisi
yang telah disebutkan di atas
dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumen adalah semua
kegiatan, tindakan, serta proses
psikologis  yang mendorong
tindakan tersebut pada saat
sebelum membeli, ketika
membeli, menggunakan,
menghabiskan produk dan jasa
setelah melakukan hal-hal di atas
atau kegiatan mengevaluasi.
Mempelajari atau menganalisis
perilaku konsumen merupakan
sesuatu yang sangat kompleks,
terutama  karena  banyaknya
variabel yang mempengaruhinya
dan kecenderungannya untuk

saling berinteraksi.
GAYA HIDUP

Menurut Kotler dan Keller
(2008:224) gaya hidup adalah
pola hidup seseorang di dunia
yang terungkap pada AIO

(Activity — Interest — Opinion)
aktivitas, minat, dan opininya.
Gaya hidup menggambarkan
keseluruhan diri seseorang yang
berinteraksi dengan
lingkungannya. Dapat diketahui
bahwa bagaimana individu
menjalankan kehidupan, individu
ini menjalankan kehidupan
tergantung terhadap sifat individu
masing-masing yang mampu
mengatasi dirinya sendiri tanpa
adanya gangguan dari orang lain,
karena individu ini sudah mampu
memprediksi serta memperbaiki
walaupun mendapati resiko meski
hanya untuk pakaian.
Pendekatan dalam mengukur
gaya hidup menurut Sumarwan
(2011:195) sebagai

berikut: (1) Activity (kegiatan)

adalah
tindakan nyata seperti
menceritakan sesuatu kepada
oranglain mengenai pelayanan
yang baru dirasakan, (2) Interest
(Minat) tingkat keinginan yang
menyertai perhatian khusus atau
terus- menerus kepada suatu
objek atau bahkan produk dan
jasa, (3) Opinion (Opini) jawaban
lisan atau tertulis yang orang

berikan sebagai respon terhadap



situasi stimulus di mana terdapat
semacam  pertanyaan  untuk
diajukan. Opini digunakan untuk
mendeskripsikan penafsiran,
harapan, dan evaluasi.
Sedangkan menurut Kotler dan
Keller (2009:175)

sebagian gaya hidup terbentuk

bahwa

oleh keterbatasan uang atau
keterbatasan waktu. Konsumen
yang mengalami keterbatasan
waktu  cenderung  multitugas
(multitasking), melakukan dua
atau lebih pekerjaan pada waktu

yang sama.
PERSEPSI KUALITAS

Menurut Kotler ( 2005:216 )
persepsi adalah “proses yang
digunakan oleh individu untuk
memilih, mengorganisasi, dan
menginterprestasikan  masukan
informasi  guna  menciptakan
gambaran dunia memiliki arti”.
Setiadi  (2008:157)

merupakan  suatu

Menurut
“persepsi
proses yang timbul akibat adanya
sensasi’.

Dari definisi diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa
persepsi dibentuk oleh beberapa
pasangan pengaruh yaitu

karakteristik dari stimuli,

hubungan stimuli dengan
sekelilingnya, dan kondisi-kondisi
didalam diri kita sendiri. Persepsi
setiap orang pada suatu objek
akan berbeda-beda. Oleh karena
itu persepsi memiliki sifat
subjektif. Persepsi yang dibentuk
oleh seseorang dipengaruhi oleh
pikiran dan lingkungan sekitarnya.
Selain itu, satu hal yang perlu
diperhatikan dari persepsi adalah
bahwa persepsi secara subtansial

bisa sangat berbeda.

Tjiptono (2005:40)
mengatakan bahwa perceived
quality merupakan  penilaian
pelanggan terhadap keunggulan
atau superioritas produk secara
keseluruhan. Oleh sebab itu,
perceived quality didasarkan
pada evaluasi subyektif
konsumen (bukan manajer atau
pakar) terhadap kualitas produk.
Holy et.al.(2004:96)
mengemukakan bahwa persepsi
kualitas dapat didefinisikan

sebagai  persepsi  pelanggan
terhadap keseluruhan kualitas
atau keunggulan produk. Menurut
Simamora dalam Pane dan Rini
(2011:119)

(perceived

persepsi  kualitas

quality) yang



dimaksud adalah persepsi
pelanggan terhadap kualitas atau
keunggulan suatu produk atau
jasa layanan ditinjau  dari
fungsinya secara relatif dengan
produk-produk lain. Sedangkan
menurut Ferrinadewi (2008:172)
perceived quality adalah
bagaimana keunggulan produk
secara keseluruhan didasarkan
pada evaluasi subyektif
konsumen. Indikator yang
digunakan yaitu: Jaminan,
Diferensiasi, Harga, Lini produk,

Inovasi produk.

KEPUTUSAN PEMBELIAN

Pembuatan keputusan
merupakan proses memilih atau
menentukan berbagai kemungkinan
diantara situasi-situasi yang tidak
pasti. Menurut Schiffman dan Kanuk
(2007:285) keputusan pembelian
merupakan Kketika individu berada
pada pilihan antara membeli atau
tidak membeli.Schiffman dan Kanuk
(2008:485),

keputusan sebagai seleksi terhadap

mendefinisikan

dua pilihan alternatif atau lebih.
Dengan perkataan lain, pilihan
alternatif  harus  tersedia  bagi

seseorang ketika mengambil

keputusan.  Menurut Kotler dan
Keller dalam bukunya Manajemen
(2009:184),  periset

pemasaran telah mengembangkan

Pemasaran

“model tingkat” proses keputusan
pembelian. Konsumen melalui lima
tahap: pengenalan masalah,

pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian. Jelas,
proses pembelian dimulai jauh
sebelum pembelian aktual dan
mempunyai  konsekuensi  dalam
waktu lama setelahnya.

Pengambilan keputusan

penting  yang
mempengaruhi perilaku konsumen

sebagai  proses

sangat penting untuk dipahami
pemasar. Menurut Schiffman dan
Kanuk  (2007:16)

keputusan dapat dipandang sebagai

pengambilan

suatu sistem yang terdiri dari input,
proses, dan output. Dengan demikian
dalam proses pengambilan keputusan
ada tiga tahapan proses yang
dilakukan yakni tahap pengakuan
adanya  kebutuhan (konsumen
merasakan adanya kebutuhan), usaha
pencarian informasi sebelum
membeli dan penilaian terhadap

alternatif.



Berdasarkan kajian teoritis dan
empiris yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesi dalam penelitian ini
yang diajukan yaitu:

H1 = Gaya hidup berpengaruh
Positif dan  signifikan
terhadap keputusan
pembelian produk Peter

Says Denim di kota

Malang.

H2 = Persepsi Kualitas
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
keputusan pembelian

produk Peter Says Denim
di kota Malang.

H3 = Gaya Hidup dan Persepsi
Kualitas secara bersama-
sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
keputusan pembelian

produk Peter Says Denim

di kota Malang.
METODE

Berdasarkantujuanpeneliti
an yang telahditetapkan,
makajenispenelitian yang
digunakanadalahkuantitatif
metode

dengan penelitian

analisis statistik inferensial.
Statisitik inferensial adalah teknik

statis yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan
hasilnya  diberlakukan pada
populasi dimana penelitian yang
dilakukan disini adalah penelitian
untuk menguji pengaruh gaya
hidup dan persepsi konsumen
terhadap keputusan pembelian
produk Peter Says Denim di Kota
Malang. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen
produk Peter Says Denim di Kota
Malang. Jumlah konsumen yang
digunakan sebagai responden
penelitian tidak dapat diketahui
secara pasti atau infinite. Jumlah
sampel yang ditetapkan 120
sampel dengan teknik
Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode nonprobability
sampling serta menggunakan
Accidental Sampling
menggunakan data primer dan
sekunder.

Variabel yang digunakan
pada penelitian ini ada dua yaitu
variabel bebas dan variabel
terikat yang meliputi keputusan
pembelian.

Gaya Hidupmenunjukkan

pada bagaimana individu
menjalankan kehidupan,
menggambarkan “keseluruhan



diri seseorang” dalam berinteraksi
dengan lingkungannya (Kotler
dan Keller, 2008:224). Variabel ini
diukur menggunakan tiga
indikator AIO (Activity, interest,
opinion)

Persepsi Kualitas adalah
proses yang digunakan oleh
individu untuk mempersepsikan
keseluruhan kualitas atau
keunggulan produk (Holy, et.al.,
2004:96).

kualitas dalam penelitian ini

Variabel  persepsi
diukur dengan lima indikator: (1)
jaminan, (2) diferensiasi, (3)
Harga, (4) lini produk, (5) inovasi
produk.
Keputusan pembelian
merupakan pemecahan masalah
yang dilakukan individu dalam
pemilihan alternatif perilaku yang
sesuai dari dua alternatif atau
lebih dan dianggap sebagai
tindakan tepat dalam membeli
dengan terlebih dahulu melalui
tahapan proses pengambilan
keputusan. Variabel keputusan
pembelian diukur dengan empat
indikator: (1) pilihan produk, (2)
waktu pembelian, (3) jumlah
barang yang dibeli, (4) metode

pembayaran.

Data diperoleh dari
penyebaran kuisioner. Instrumen
penelitian menggunakan skala
likert yang hanya merupakan
skala pengukuran dengan lima
kategori respon yang berkisar
antara “sangat setuju” hingga
“sangat tidak setuju”. Data
kemudian diuji menggunakan
asumsi klasik yang yang di
dalamnya terdapat uji normalitas,
uji  multikolineritas dan  uji
heterokedastisitas kemudian
dianalisis menggunakan teknik
regresi linier berganda untuk
mengukur  pengaruh  antara
variabel bebas dan variabel
terikat yang digunakan dalam
penelitian ini. Hasil uji validitas
diketahui bahwa seluruh item
pernyataan yang mengukur gaya
hidup (X1), persepsi kualitas (X2)
dan keputusan pembelian (Y)
adalah valid karena memiliki nilai
Corrected Item-Total Correlation
(rhitung) yang lebih besar dari
rtabel sebesar 0,179. Hasil uji
reliabilitas dapat diketahui
besarnya nilai Cronbach Alpha
untuk variabel gaya hidup (X1)
sebesar 0,795, kelompok acuan

(X2) sebesar 0,815, dan



keputusan pembelian (Y) sebesar
0,776.

bahwa pernyataan — pernyataan

Sehingga  disimpulkan

pada instrumen penelitian

(angket) reliabel karena lebih

besar dari 0,60 dan dapat
digunakan sebagai alat ukur
untuk  variabel —  variabel
penelitian.
HASIL

Responden dalam

penelitian ini terbanyak berumur
antara 21-30 tahun sebanyak 43
responden, sedangkan terendah
sebanyak 10 responden berumur
lebih dari sama dengan 40 tahun.
Responden yang berjenis kelamin
pria sebanyak 73
(60,83%) dan

responden

sebanyak 47

R Square  =339,339
F-Hitung
F-Tabel =3,074
SigF = 0,000
t-tabel =1,980
Responden yang

berpenghasilan  di
1.000.000 perbulan sebanyak 21
responden (17,5%), sebanyak 34
(28,3%)
berpengasilan antara Rp. 1.100.000 —
Rp. 2.000.000 perbulan, sebanyak 20
(16,7%)
berpengasilan antara Rp. 2.100.000 —
Rp. 3.000.000 perbulan, sebanyak 30
(25,0%)
berpengasilan antara dari Rp.
3.100.000 — Rp.4.000.000 perbulan
dan sebanyak 15 orang responden
(21,5%) berpenghasilan lebih dari
Rp. 4.100.000 perbulan. Hasilnya

bawah Rp.

orang responden

orang responden

orang responden

kemudtan—diuji dengan uji asumsi
IRRISTRNGHT model regresi memenuhi

normal dengan

menggunakan Kolmogorov-smirnov

yvang_memiliki nilai signifikan. Hasil

analisis dafa menggunakan regresi

linter berganda yang menjelaskan

responden (39,17%) Dberjenis
kelamin wanita.
) Koefisie o
Variabel thitung | Signifikan
ng
distribusi
Konstant
0,016
a
X1 0,233 | 5164 | 0,000 ignifikan
X2 0,504 |10,970 | 0,000 Signifikan
A =0,05
R =0,924 kualitas
R Square =0,853
Adjusted  =0,850

pengaruh gaya hidup dan persepsi
terhadap keputusan

pembelian produk peter says denim

dapat dilihat pada tabel 1 berikut.



Berdasarkan tabel 1 hasil
analisis regresi linier berganda
dapat dijelaskan nilai R sebesar
0,924 menunjukkan bahwa
tingkat korelasi antara variabel
gaya hidup (X1) dan persepsi
kualitas (X2) terhadap variabel
keputusan pembelian (Y) adalah
sangat kuat. Sedangkan nilai R
square  sebesar 0,853 ini
menjelaskan bahwa 85,3% dari
variabel terikat (keputusan
pembelian)  dipengaruhi  oleh

variabel gaya hidup (X1) dan

persepsi kualitas (X2).
Sedangkan sisanya sebesar
22,8% merupakan pengaruh dari
variabel lain.

Konstanta sebesar 0,016

menyatakan bahwa apabila gaya
hidup dan persepsi kualitas sama
dengan 0 (nol), maka besarnya
keputusan pembelian  produk
peter says denim adalah sebesar
0,016.

Koefisien regresi variabel
persepsi kualitas sebesar 0,504
menunjukkan apabila gaya hidup
mengalami  kenaikan sebesar

satu satuan, maka akan

menaikkan keputusan pembelian
produk peter says denim 0,504
satuan, dengan asumsi gaya
hidup konstan. Sedangkan
koefisien regresi variabel gaya
hidup sebesar 0,233
menunjukkan apabila kelompok
acuan mengalami kenaikan
sebesar satu satuan, maka akan
menaikkan keputusan pembelian
produk peter says denim sebesar
0,233 satuan, dengan asumsi

persepsi kualitas konstan.
PEMBAHASAN
Pengaruh Secara Simultan

Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel gaya hidup
memiliki indikator aktivitas, minat
dan opini sedangkan variabel
persepsi kualitas memiliki
indikator jaminan, diferensiasi,
harga, lini produk dan inovasi
produk yang secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan  pembelian.  Hasil
penelitian menyatakan bahwa
kedua  variabel bebas ini
memberikan kontribusi terhadap
variabel terikat yaitu keputusan
85,0%.

keputusan

pembelian sebesar

Artinya variabel



pembelian  dipengaruhi  oleh
variabel gaya hidup (X;) dan
persepsi kualitas (X,;) sebesar
85,0% dan

dipengaruhi oleh variabel lain

sisanya 15,0%

diluar dua variabel bebas yang
diteliti.

Untuk mengetahui pengaruh
variabel gaya hidup (X;) dan
persepsi kualitas (X;) secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian
(Y) maka dilakukan uji F dengan
a = 0,05 dan diperoleh nilai
Fhitung> Fraver (339,339 > 3,074)
maka Hg ditolak dan H, diterima
diketahui

sehingga bahwa

variabel gaya hidup (X;) dan

persepsi  kualitas  (X;)secara
bersama-sama berpengaruh
positif terhadap keputusan
pembelian.

Dilihat dari keputusan

pembelian yang dilakukan oleh
responden, dapat digambarkan bahwa
konsumen melakukan keputusan
untuk membeli produk Peter Says
Denim dikarenakan adanya pengaruh
dari gaya hidup meliputi aktivitas
yang bisa dikatakan penggunaan
produk Peter Says Denim untuk

kalangan komunitas, minat yang

dimiliki konsumen untuk mengikuti
tren pakaian dan opini konsumen
yang merasa bangga pada saat
menggunakan atau mengkonsumsi
produk Peter Says Denim.

Serta persepsi kualitas yang
meliputi jaminan dimana konsumen
merasa percaya dengan produk Peter
Says Denim untuk melakukan
pembelian, diferensiasi yang dimiliki
produk Peter Says Denim membuat
konsumen tertarik karena melihat
keunikan dalam produk, harga yang
dimiliki produk Peter Says Denim
tinggi  sangatlah  tepat  untuk
mendapatkan kualitas yang baik
menurut konsumen, lini produk dari
Peter Says Denim memiliki beragam
model yang bisa digunakan oleh
konsumen dan inovasi dari produk
Peter Says Denim yang membuat
para konsumen merasa menyukai
dengan produk dalam negeri yang
memproduksi sampai manca negara.

Dilihat dari

pembelian yang

keputusan
dilakukan
responden, dapat digambarkan bahwa
konsumen melakukan keputusan
untuk membeli produk Peter Says
Denim karena adanya pengaruh gaya
kualitas

hidup dan  persepsi

konsumen  menjadikan  Industri



konveksi produk Peter Says Denim

sebagai  pemenuhan  kebutuhan
konsumen terhadap pakaian, untuk
mencari informasi terlebih dahulu
tentang produk yang ditawarkan oleh
Peter Says Denim dan menjadikan
produk tersebut sebagai bahan
pertimbangan pada saat konsumen
ingin melakukan pembelian. Dengan
adanya hal tersebut kesinambungan
antara beberapa indikator variabel
dari gaya hidup dan persepsi kualitas
sangat simultan dengan adanya
keputusan  pembelian  konsumen
untuk melakukan pembelian produk
Peter Says Denim yang dirasakan
konsumen merupakan pilihan yang

tepat.
Pengaruh Secara Parsial

Pada variabel gaya hidup
(X1) diperoleh thiwung yaitu sebesar
5,164 sedangkan tigpe Sebesar
1,980 maka dapat diketahui
bahwa thiung™> tabe, Maka Ho
ditolak dan H, diterima, serta
standarized coefisien beta
sebesar 0,309 vyang Dberarti
variabel gaya hidup  (Xy)
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan

pembelian  produk

Peter Says Denim. Dapat

disimpulkan bahwa gaya hidup

merupakan elemen penting dalam
mempengaruhi keputusan
konsumen untuk  melakukan
pembelian karena pada saat
konsumen membeli produk Peter
Says Denim konsumen juga
terlebih dahulu mengikuti dan
mengetahui gaya hidup dalam
berpakaian.

Pada variabel persepsi
kualitas (X2) diperoleh thiwng Yaitu
sebesar 10,970 sedangkan tipel
sebesar 1,980 maka dapat
diketahui bahwa thiwng™>  trabel
maka Hg ditolak dan H, diterima,
serta standarized coefisien beta
sebesar 0,656 yang Dberarti
variabel persepsi kualitas (Xy)

berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian  produk
Peter Says Denim. Dapat
disimpulkan  bahwa  persepsi
kualitas  merupakan  elemen

penting dalam mempengaruhi
keputusan  konsumen  untuk

melukukan pembelian karena
pada saat konsumen membeli
produk Peter Says Denim
konsumen juga terlebih dahulu
berpikir serta mempunyai
pandangan terhadap produk yang

akhirnya menimbulkan keinginan



pembelian produk Peter Says
Denim. Dapat dikatakan bahwa
konsumen akan membeli suatu
produk jika setidaknya konsumen
merasa bahwa produk tersebut
sesuai dengan persepsi kualitas
didalam

yang ada pikiran

konsumen.

Pengaruh Secara Dominan

variabel persepsi kualitas
(X2) merupakan variabel dengan
koefisien beta 0,656 lebih besar
di bandingkan variabel gaya
hidup (X;) dengan koefisien beta
0,309. Sehingga persepsi kualitas
mempengaruhi keputusan
pembelian produk Peter Says
Denim di kota malang secara
dominan. Konsumen memiliki
persepsi untuk berpikir dengan
sendirinya  seperti  kenyataan
produk yang dilihat dan
ketertarikan untuk melakukan
pembelian, pandangan secara
langsung memberikan harapan
yang sesuai terhadap suatu
produk, kemungkinan  untuk
kekecewaan sangat kecil karena
terlebih dahulu sudah mengetahui
produk.

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa variabel

persepsi kualitas yang diukur
dengan lima indikator yaitu
jaminan, diferensiasi, harga, lini
produk dan inovasi produk
memiliki pengaruh paling besar
dibandingkan dengan variabel
gaya hidup. Sebagian besar
konsumen mengkonsumsi produk
Peter Says Denim karena
keinginan untuk perasaan ingin
memiliki.  Keinginan  tersebut
didasari oleh pola pemikiran
masyarakat  perkotaan  yang
berorientasi pada kesenangan
dan perasaan bangga ketika
membeli produk Peter Says
Denim. Konsumen memiliki
persepsi kualitas untuk berpikir
dengan sendirinya seperti
kenyataan produk yang dilihat
dan ketertarikan untuk melakukan
pembelian, pandangan secara
langsung memberikan harapan
yang sesuai terhadap suatu
produk,  kemungkinan  untuk
kekecewaan sangat kecil karena
terlebih dahulu sudah mengetahui

produk.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis
penelitian  dan  pembahasan

diatas dapat disimpulakn bahwa



(1) Secara simultan gaya hidup
dan persepsi kualitas,
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian  produk
Peter Says Denim di kota
Malang, (2) Gaya hidup dan
persepsi kualitas, masing-masing
berpengarun  secara  parsial
terhadap keputusan pembelian
produk Peter Says Denim di kota
Malang, (3) Faktor dominan yang
mempengaruhi seseorang
membeli produk Peter Says
Denim di kota Malang adalah

persepsi kualitas.
SARAN

berdasarkan hasil pembahasan
diatas, maka dapat disarankan
berikut: (1) Hasil

penelitian menunjukkan bahwa

sebagai

secara simultan gaya hidup dan
persepsi kualitas, karena variabel
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Peter Says
Denim di kota Malang, hal ini
berarti kedua variabel tersebut
harus lebih ditingkatkan, (2) Dari
hasil penelitian diketahui bahwa
variabel persepsi kualitas adalah
hal yang paling penting dalam

keputusan pembelian. Sehingga

usaha konveksi harus
memperhatikan pandangan yang
dimiliki

kelancaran

konsumen demi

pemasaran produk
Peter Says Denim di kota Malang,
(3) Bagi peneliti selanjutnya, perlu
menambah variabel lain dan tidak
hanya terbatas pada dua variabel
saja, sebab terdapat
kemungkinan variabel-variabel
lain yang lebih signifikan dan
berhubungan dengan
pengaruhterhadap kinerja produk,
(4) Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk lebih
komunikatif dengan responden
dan memilih waktu yang tepat
pada saat akan menyebarkan
angket atau kuisioner.
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